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ABSTRACT
Sindrom koroner akut (SKA) adalah rangkaian gangguan klinis yang disebabkan oleh penyakit akut iskemik jantung. Spektrum
klinis SKA adalah ST-elevasi myocardial infarction (STEMI), non-ST elevasi myocardial infarction (NSTEMI), dan Unstable
Angina Pectoris (UAP). Potensial komplikasi disritmia merupakan salah satu masalah keperawatan kolaboratif yang dapat
menyebabkan 80-90% kematian pada pasien SKA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lokasi infark dengan
bradikardi pasien sindrom koroner akut 24 jam pertama. Penelitian ini merupakan penelitian correlational study dengan desain
retrospective study, menggunakan data sekunder yaitu rekam medik pasien periode Januari sampai Desember 2017. Sampel
penelitian ini sebanyak 125 pasien SKA yang mengalami infark anterior dan inferior yang ditetapkan berdasarkan teknik purposive
sampling. Tempat penelitian di Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin dan Rumah Sakit Meuraxa Banda Aceh. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah lokasi infark yaitu anterior dan inferior, alat ukurnya adalah elektrokardiogram (EKG),
sedangkan yang menjadi variabel dependennya adalah bradikardi dan bukan bradikardi, alat ukurnya adalah EKG. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan lembar isian dan analisa data menggunakan uji statistik chi-square. Hasil penelitian
didapatkan bahwa pasien dengan infark anterior berisiko 3 kali lebih besar mengalami bradikardi dari pada pasien dengan infark
bukan anterior dan pasien dengan infark inferior tidak berisiko mengalami bradikardi dari pada pasien dengan infark bukan inferior
pada 24 jam pertama dengan nilai p-value 0,102 (p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan kepada institusi
pelayanan kesehatan RSUDZA dan RSUD Meuraxa Banda Aceh agar dapat memberikan penanganan yang tepat terhadap pasien
SKA untuk menurunkan angka morbiditas dan mortalitas.
